
 

Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 7,178.58 -0.56% 9.07%

LQ45 1,025.63 -0.68% 10.12%

JII 627.32 -0.66% 11.62%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Energy 1,991.67    -1.41% 74.78%

Property & Real Estate 712.23       -1.11% -7.87%

Industrial 1,355.13    -1.00% 30.72%

Technology 7,385.64    -0.71% -17.89%

Consumer Cyclical 875.32       -0.33% -2.79%

Basic Industry 1,301.65    -0.23% 5.45%

Finance 1,505.11    -0.16% -1.42%

Infrastructure 1,017.76    -0.10% 6.10%

Healthcare 1,465.26    -0.04% 3.18%

Transportation & Logistic 1,861.89    0.50% 16.41%

Consumer Non Cyclical 708.57       0.70% 6.69%

World Index Price Chg % Ytd %

Dow Jones 29,590.41 -1.62% -18.57%

Nasdaq 10,867.93 -1.80% -30.53%

S&P 3,693.23 -1.72% -22.51%

News Highlight Nikkei 27,153.83 -0.58% -6.06%

Hang Seng 17,933.27 -1.18% -23.35%

Economic Data Price Chg

USDIDR 15,023 24.50

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 7.21 0.01

BI 7-Days RRR (%) 4.25 0.50

Inflasi (Aug, YoY) (%) 4.69 0.27
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Index Movement (Base: 2020)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

Kinerja Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada pekan kemarin masih bisa menguat meski cenderung
tipis. Indeks menguat 0,14% secara point-to-point (ptp). Namun, pada perdagangan Jumat (23/9/2022)
kemarin, IHSG ditutup melemah 0,56% ke posisi 7.178,58. Dalam harian sepanjang pekan kemarin, IHSG
cenderung berfluktuasi. IHSG pun kembali keluar dari zona psikologisnya di 7.200 dan kembali
diperdagangkan di kisaran 7.170.

Selama sepekan kemarin, nilai transaksi IHSG mencapai Rp 56,2 triliun. Investor asing tercatat melakukan
aksi jual bersih (net sell) mencapai Rp 1,22 triliun di pasar reguler. Meski terpantau menguat, tetapi
pergerakan IHSG pada pekan kemairn dipengaruhi oleh pengumuman kebijakan moneter terbaru dari bank
sentral Amerika Serikat (AS) dan Bank Indonesia (BI).

Dari pasar global, bursa saham Wall Street jatuh pada Jumat (23/9). Kekhawatiran pada prospek ekonomi
Amerika Serikat (AS) dan pengaruhnya ke laba emiten membuat indeks bursa Wall Street memerah. Pada
penutupan perdagangan Jumat (23/9), indeks Dow Jones drop 1,62% ke 29.590,41. Lalu, indeks Nasdaq
Composite jatuh 1,8% ke 10.867,93 dan indeks S&P 500 melemah 1,72% ke 3.693,23.

Dari eksternal, IHSG minggu ini akan dibayangi oleh meningkatnya kekhawatiran resesi, khususnya di AS
seiring upaya agresif The Fed untuk menekan inflasi di AS. CNBC's September Fed survey menghasilkan
52% kemungkinan ekonomi AS memasuki resesi dalam 12 bulan ke depan.
Dari dalam negeri, keputusan BI untuk menaikkan suku bunga acuan sebesar 50 bps, lebih besar dari
perkiraan pasar di 25 bps masih turut akan membayangi IHSG. (Kontan)

• Harga minyak mentah dunia anjlok sekitar 5% pada perdagangan Sabtu (24/9). Penurunan ini terendah
dalam 8 bulan terakhir lantaran dipicu oleh penguatan dolar AS.
Harga minyak mentah WTI AS turun 5,7% menjadi US$78,74 per barel. Penurunan harga minyak
disebabkan oleh kebijakan bank sentral AS The Federal Reserve menaikkan suku bunga sebesar 75
basis poin pada Rabu (21/9). Langkah The Fed lantas diikuti oleh bank sentral lainnya yang berakibat
meningkatnya risiko perlambatan ekonomi. (CNN Indonesia)

• Terdapat aliran modal asing yang keluar dari pasar keuangan dalam negeri pada pekan terakhir
September 2022. Berdasarkan data Bank Indonesia (BI) periode 19 September hingga 22 September
2022, nonresiden di pasar keuangan domestik jual neto Rp 3,53 triliun. Terdiri dari jual neto Rp 3,80
triliun di pasar surat berharga negara (SBN), tetapi ada beli neto di pasar saham sebesar RP 270 miliar.
Seiring dengan hengkangnya arus modal asing dari pasar keuangan domestik, premi risiko investasi di
Indonesia meningkat ke 137,05 basis poin (bps) per 22 September 2022 dari 108,86 bps per 16
September 2022. (Kontan)

• Pemerintah berencana melakukan konversi gas LPG 3 kilogram (kg) ke kompor listrik. PT
PLN (Persero) tengah melakukan uji coba di dua kota, Solo dan Denpasar, dengan membagikan 1.000
paket kompor listrik di masing-masing kota. Tahun depan, pemerintah akan membagikan paket kompor
listrik kepada 300 ribu rumah tangga. Rumah tangga penerima paket kompor listrik ini adalah yang
terdaftar di Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). (CNBC Indonesia)

• SMGR, PT Semen Indonesia Tbk (SMGR) akan menerima pengalihan sebanyak 75,51% porsi
kepemilikan pada PT Semen Baturaja Tbk (SMBR). Dengan pengalihan itu, saham seri A tetap dimiliki
oleh Negara sebagai kontrol sebagaimana diatur dalam anggaran dasar perseroan. Akibat dari
transaksi tersebut, SMGR akan menguasai 75,51% saham SMBR dan sisanya yakni sebesar 24,49%
dipegang oleh masyarakat/public. Penggabungan usaha ini dilakukan guna mendukung efisiensi
klasterisasi produsen semen tanah air. (Kontan)

• ISAT, PT Indosat Ooredoo Hutchison Tbk (ISAT) melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK)
karyawan. Lebih dari 95% dari karyawan yang terkena dampak telah menerima penawaran paket PHK
tersebut. Paket kompensasi yang ditawarkan kepada karyawan adalah rata-rata 37 kali upah, bahkan
yang tertinggi mencapai 75 kali upah, dan secara signifikan lebih tinggi di atas persyaratan ketentuan
undang-undang yang berlaku. (Kontan)

• BBTN, Upaya Pemerintah untuk menggabungkan anak usaha syariah PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk (BTN Syariah) ke PT Bank Syariah Indonesia Tbk lewat proses akuisisi semakin dekat.
Senior Vice President BSI mengatakan bahwa hingga saat ini proses penggabungan ini sedang
berjalan dan berharap berlangsung dengan lancar. (CNN Indonesia)

• INKP, PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP), berencana menawarkan surat utang senilai Rp 3,8 triliun
pada Oktober 2022. Masa penawaran umum surat utang ini akan berlangsung pada 5-6 Oktober 2022,
dan pencatatan di BEI pada 12 Oktober 2022. Dana yang diperoleh akan digunakan untuk untuk modal
kerja, yang terdiri atas pembelian bahan baku, bahan pembantu produksi, energi dan bahan bakar,
barang kemasan serta biaya overhead. (Investor Daily)
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